BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan observasi serta analisis yang telah dilakukan, tampak bangunan pada

kawasan Panjunan, Cirebon mencerminkan keragaman ditinjau dari langgam kolonial,
Cina, Arab, dan lokal.

5.1.1

51.2.

5.1.3.

5.1.4.

Langgam Elemen Pembentuk Tampak Bangunan

Elemen pembentuk pada tampak bangunan yang ada di kawasan
Panjunan Cirebon beragam sesuai langgam dan fungsinya. Misalnya elemen
jendela kayu pintu ganda berlanggam Cina yang tercermin dalam beberapa
rumah toko yang ada di kawasan Panjunan, Cirebon ini. Langgam kajian
yakni kolonial, Cina, Arab, dan Lokal memiliki elemen khas masing-masing
pada tampak bangunannya, yang pada Panjunan tercermin, namun lebih
banyak didominasi tampak dengan elemen campuran(berbagai langgam).
Hanya sedikit bangunan yang memiliki elemen murni langgam tertentu tanpa
adanya campuran dari langgam lainnya.
Kategori Langgam yang Tercermin dari Tampak Bangunan

Keragaman, pada Kawasan Panjunan, Cirebon, memiliki berbagai
variasi, bahkan dalam suatu langgam pun, tampak bangunan bisa jadi
beragam dari bentuk dan penataan elemennya. Kategori langgam yang
ada di kawasan Panjunan Cirebon adalah campuran. Terdapat bangunan
dengan yang dominan memiliki-langgam tertentu, ada pula jenis lain-lain
sebagai temuan baru.
Korelasi Teori Building Tasks

Berdasarkan hasil observasi dan analisis, kawasan Panjunan, Cirebon,
pun mampu menjadi representasi teori Schulz tersebut. Tampak bangunan
nyatanya memiliki peran signifikan sebagai kontrol fisik, pencerminan
fungsi, representasi keadaan sosial, serta simbolisasi kultural.
Hubungan dengan Kegiatan MBKM

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu
perkembangan kawasan Panjunan menjadi sebuah wisata kampung Arab.
Berdasarkan sejarah dan observasi yang dilakukan, Panjunan memang daerah

permukiman Arab dan kini masih ditemukan keturunan Arab campuran lokal



yang masih bermukim di sana. Namun berdasarkan penelitian tampak
bangunan pada koridor internal Kawasan Panjunan, Cirebon, cukup minim
ditemukan ciri visual Arab, melainkan kawasan ini memiliki keragaman
secara visual, mulai dari kolonial, Cina, Arab, serta lokal. Dengan demikian,
dalam mendukung wisata kampung arab keragaman ini sebaiknya tidak
dihilangkan, tetap berdampingan, Untuk perkembangan selanjutnya dapat
dipertimbangkan memberi langgam yang mampu mencerminkan tujuan
wisata “Kampung Arab” dengan tetap berdampingan dengan keragaman yang
ada.
Keragaman tersebut terlihat dari ragam elemen pembentuk tampak bangunan yang telah
dikaji terhadap langgam kolonial, Cina, Arab, dan lokal. Meskipun memiliki langgam yang
serupa, namun tampak bangunan dapat menggunakan elemen-elemen yang berbeda karena
menyesuaikan dengan fungsi bangunan tersebut.

Kajian tampak bangunan mulai dari melakukan identifikasi elemen sesuai langgam
dengan break down dari sampel-yang telah dipilih, telah.mampu menunjukan keragaman
langgam elemen dalam satu tampak bangunan. Seluruh bangunan yang ada di 6 koridor
internal Panjunan pun dari- tampaknya yang terdiri-‘dari berbagai elemen dengan
langgamnya masing-masing pun mutlak -mencerminkan keragaman, terdapat elemen
kolonial, Cina, Arab, hingga lokal pada tampak tersebut. Oleh karena itu, kajian keragaman
tampak bangunan kawasan Panjunan, Cirebon, pun mampu menjadi representasi teori
Schulz mengenai fungsi bangunan (arsitektur) karena seluruh bangunan di internal koridor
Panjunan mencerminkan hal tersebut.

Dari segi arsitektur, secara spesifik tampak bangunan, Panjunan tercermin sebagai
kawasan yang sangat beragam. Sebagai ‘kampung Arab’, langgam Arab yang tercermin di
kawasan ini tidak terlalu banyak jika dibandingkan langgam lainnya. Namun dominasi
tampak bangunan pada kawasan adalah campuran dari langgam kolonial, Cina, Arab, dan
lokalPanjunan, Cirebon memang dikenal sebagai kawasan Kampung Arab. Namun, pada
penelitian kali ini dapat terlihat bahwa dari segi arsitektur, spesifiknya tampak bangunan,
Panjunan merupakan kawasan yang sangat beragam. Langgam Arab yang tercermin di
kawasan ini tidak terlalu banyak jika dibandingkan langgam lainnya. Namun dominasi
tampak bangunan pada kawasan adalah langgam campuran yang terbentuk dari berbagai
langgam tersebut. Selain itu terdapat tampak bangunan yang sulit diidentifikasikan ke
dalam keempat langgam tersebut karena elemen-elemennya yang sudah lebih berfokus

pada fungsionalitas. Dengan demikian, kawasan Panjunan Cirebon dari segi tampak
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bangunannya minim menggambarkan corak Arab, melainkan didominasi langgam lainnya
seperti kolonial, Cina, campuran, serta tipe lain-lain.
5.2. Saran

Berdasarkan penelitian terkait keragaman tampak yang ada di kawasan Panjunan,
sebaiknya penelitian ini dapat dilanjutkan dengan identifikasi serta mengenali aspek-aspek
lainnya seperti tipologi, tipe ruang jalan, struktur kawasan, dan lain-lain. Harapannya
penelitian ini dapat menjadi awal untuk proses identifikasi sehingga kemudian dapat
terbaca karakter kawasan Panjunan secara utuh. Dengan ditemukannya karakteristik
kawasan Panjunan, akan sangat membantu dalam menjadi acuan untuk perkembangan

kawasan selanjutnya.
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